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KETIMPANGAN STATUS GIzZI BALITA ANTAR KABUPATEN/KOTA
DI PROVINSI SUMATERA SELATAN
BERBASIS GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM (GIS)
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, Sartono?, Tanwirotun Ni’mah?®
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A. Latar Belakang

Kejadian stunting merupakan salah satu masalah gizi yang dialami oleh balita usia 0 —
59 bulan yang ditandai dengan tinggi badan menurut umur rendah ?, hal ini menunjukkan
adanya hambatan terhadap potensi pertumbuhan anak 2. Target pertama dari The Global
Targets untuk Tahun 2025 adalah menurunkan jumlah stunting sebanyak 40% 3. Pada
tahun 2019 terdapat 21,3 % balita di dunia mengalami stunting *, angka ini lebih rendah
dibandingkan tahun 2018 yaitu 21,9% “. Anak stunting tidak hanya gagal mencapai potensi
pertumbuhan linier yang disebabkan kondisi kesehatan yang kurang optimal serta nutrisi
dan perawatan yang tidak memadai, namun juga menderita kerusakan fisik dan kognitif
parah yang tidak dapat diubah yang menyertai pertumbuhan yang terhambat °.

Menurut WHO, Indonesia termasuk ke dalam negara ketiga dengan prevalensi
tertinggi di regional Asia Tenggara/South-East Asia Regional (SEAR). Rata-rata prevalensi
balita stunting di Indonesia tahun 2005-2017 adalah 36,4% © dan cenderung statis dari
tahun ke tahun. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 menunjukkan
bahwa prevalensi stunting di Provinsi Sumatera Selatan lebih tinggi di bandingkan dengan
prevalensi nasional, pada berbagai kategori dan kelompok usia. Prevalensi sangat pendek
(severe stunting) pada anak umur 0-23 bulan (bawah dua tahun/ baduta) sebesar 13,7%,
lebih tinggi dibandingkan prevalensi Nasional sebesar 12,8%. Sementara itu, prevalensi
pendek (stunting) pada bawah lima tahun (balita) di Provinsi Sumatera Selatan adalah
sebesar 31,6%, lebih tinggi dari prevalensi nasional 30,8%.

Geographic Information System (GIS) atau Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah
sistem informasi yang berbasis komputer untuk mengolah dan menyimpan data atau
informasi geografis. GIS dapat menghubungkan, menggabungkan, menganalisis berbagai
data dan memetakan hasilnya, sehingga dapat menjawab pertanyaan seperti lokasi,
kondisi, trend, pola dan pemodelan’.

Provinsi Sumatera Selatan memiliki 17 Kabupaten/ Kota dengan Kota Prabumulih
sebagai wilayah dengan luas terkecil, Kabupaten Ogan Komering llir sebagai wilayah
dengan luas terbesar 8. Untuk memudahkan dalam membaca dan memberikan informasi
yang lebih jelas mengenai data stunting pada balita dengan menggunakan 3 (tiga) sumber



data yaitu Riskesdas 2018, SSGBI 2019 dan SSGI 2021, maka dapat digunakan pemodelan
berupa grafis pemetaan (maping) Geographic Information System (GIS).

. Tujuan
Memberikan informasi mengenai ketimpangan status gizi balita antar kabupaten/kota
di Provinsi Sumatera Selatan melalui Geographic Information System (GIS).

. Manfaat
Memudahkan dalam membaca data status gizi di kabupaten/kota Provinsi Sumatera
Selatan.

. Pemetaan Geographic Information System (GIS)
Gambar berikut menjelaskan keadaan status gizi balita pada Tahun 2018, 2019 dan 2021
berdasarkan kabupaten / kota di Provinsi Sumatera Selatan.
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Gambar 1. Peta Prevalensi Stunting pada Balita Tahun 2018
Berdasarkan Kabupaten / Kota di Provinsi Sumatera Selatan

Berdasarkan gambar 1 diatas, peta menunjukan bahwa sebagian besar wilayah di
Sumatera Selatan tergolong dalam kategori stunting sangat tinggi dengan prevalensi
stunting > 30%. Terdapat 5 Kab/Kota yang tergolong dalam kategori tinggi, yaitu
Kabupaten Banyuasin, Kota Palembang, Kota Prabumulih, Kabupaten OKU Timur, dan



Kabupaten OKU Selatan. Peta prevalensi stunting pada balita Tahun 2018 dibuat
berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018.

Untuk peta kejadian stunting pada balita tahun 2019 berdasarkan kabupaten / kota di
Provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini:
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Gambar 2. Peta Prevalensi Stunting pada Balita Tahun 2019
Berdasarkan Kabupaten / Kota di Provinsi Sumatera Selatan

Pada tahun 2019, terdapat 1 Kabupaten/Kota dimana prevalensi balita mengalami
stunting tergolong dalam kategori medium (10 < 20%) yaitu Kota Lubuklinggau. Sementara
11 Kab/Kota tergolong kategori tinggi, dan 7 Kabupaten/Kota lainnya masih tergolong
kategori sangat tinggi.

Untuk peta kejadian stunting pada balita tahun 2021 berdasarkan kabupaten / kota di
Provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini:
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Gambar 3. Peta Prevalensi Stunting pada Balita Tahun 2021
Berdasarkan Kabupaten / Kota di Provinsi Sumatera Selatan

Pada tahun 2021, terdapat 2 Kabupaten/Kota dengan kategori prevalensi stunting
medium (10 < 20%) vaitu Kota Palembang dan Kota Pagaralam, sementara Kota
Lubuklinggau yang semula tergolong kategori medium, kini kembali masuk dalam kategori
tinggi. Secara keseluruhan, prevalensi stunting di Sumatera Selatan Sebagian besar
tergolong kategori tinggi. Hanya terdapat 2 Kabupaten/Kota yang tergolong kategori
sangat tinggi yaitu Kabupaten OKI| dan Kabupaten OKU. Peta prevalensi stunting pada
balita Tahun 2019 dibuat berdasarkan data hasil Studi Status Gizi Indonesia Tahun 2021.

. Kesimpulan

Status gizi balita antar kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan secara keseluruhan
berdasarkan kategori prevalensi stunting juga telah mengalami peningkatan. Hal ini
ditunjukkan dengan semakin berkurangnya wilayah dengan kategori prevalensi stunting
sangat tinggi (dari 12 menjadi 2 kabupaten/kota) dan meningkatnya wilayah dengan
kategori tinggi (dari 5 menjadi 13 kabupaten/kota), serta 2 kota telah masuk ke dalam
kategori medium Palembang (16,1%) dan Kota Pagaralam (15,5%). Namun demikian,
belum ada wilayah dengan kategori prevalensi stunting rendah ataupun sangat rendah,
dan jika disesuaikan dengan standar WHO, maka sampai tahun 2021, sebanyak 15
kabupaten/kota masih termasuk dalam wilayah bermasalah stunting karena prevalensinya
>20% kecuali Palembang dan Pagaralam.
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